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 Pendahuluan

Merujuk pada  Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 17 Tahun 2021,  Pasal 3 Ayat 1, dijelaskan bahwa capaian 
pembelajaran ranah kognitif sebagaimana tercantum dalam Pasal 2 huruf a mencakup aspek literasi membaca serta kemampuan numerik[1]. Aktivitas 
membaca sendiri merupakan satu dari empat kompetensi dasar dalam berbahasa, dan menempati posisi esensial sebagai elemen dalam proses 
komunikasi tertulis. Saat menulis komunikasi, simbol kebisingan linguistik dari kalimat dan surat dikonversi. Anda dapat memahami bahwa proses 
perubahan ini terutama difasilitasi dan dikuasai pada awal membaca. Ini sebagian besar dilakukan sebagai seorang anak, terutama di awal  sekolah.  
Definisi  perubahan di sini juga mencakup pengenalan huruf  sebagai  simbol kebisingan  bahasa. Setelah   suara bahasa telah diubah, fokusnya  
adalah  pada pemahaman  apa yang sedang dibaca.  Ini   didorong dan dikembangkan   untuk kelas berikutnya dari kelas berikutnya. Saat ini, ada 
lusinan kata teknik pengajaran bahasa yang diterapkan dan diperkenalkan oleh para ahli pendidikan dan pendidikan bahasa, tetapi tampaknya elemen 
dasar pendidikan bahasa tradisional tidak dapat ditolak. Elemen  dasar seperti mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan sering diterjemahkan 
tetap menjadi bagian pelajaran bahasa yang tidak terpisahkan dapat menggunakan guru, pelatih, dosen, dan bahkan profesor. Ini adalah pelajaran 
bahasa, tetapi masih bukan dari pengenalan kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan elemen dasar dan pendekatan tradisional yang disebutkan di 
atas. Demikian pula, bersama dengan evaluasi yang dilakukan untuk menentukan keberhasilan metode pembelajaran. Sebagai aturan, peringkat yang 
dilakukan tidak dapat dilampaui oleh peringkat empat (atau lima) faktor.[2]. Pemahaman awal mengenai konsep literasi dijadikan sebagai salah satu 
langkah strategis dalam merangsang perkembangan kapasitas kognitif serta kemampuan berbahasa pada anak. Upaya ini mencakup perkenalan 
terhadap prinsip-prinsip landasan membaca dan menulis dan menghitung dengan tujuan utama mencegah hambatan untuk proses pembelajaran anak 
pada tahap berikutnya, untuk menyesuaikan apa yang digunakan di sekolah -sekolah lanjutan, yaitu sekolah dasar dan Madrasa ibidiana. Kemampuan 



dasar (literasi dasar) adalah kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, membaca, menulis dan menghitung. Literasi juga dalah elemen penting dalam 
kehidupan sehari-hari dan dalam proses pendidikan yang secara tidak langsung akan tercermin dalam aktivitas anak yang dilakukan melalui bermain 
sambil belajar serta belajar sambil bermain. Kemampuan membaca yang dimiliki anak dapat memengaruhi perkembangan sosial emosional, kognitif, dan 
bahasa anak. Akan tetapi, fenomena yang terlihat saat ini menunjukkan bahwa banyak orang tua menginginkan anak-anak mereka memahami konsep 
literasi ini tidak hanya dengan diperkenalkan melalui kegiatan bermain saja, melainkan juga. Pelaksanaan pembelajaran literasi yang mengintegrasikan 
unsur membaca, menulis, dan berhitung dapat diterapkan melalui pendekatan instruksional yang tersegmentasi. Pendekatan ini dimaksudkan agar 
peserta didik mampu menguasai secara mendalam ketiga keterampilan dasar tersebut, sehingga pada saat menyelesaikan jenjang pendidikannya, 
mereka telah memiliki kemahiran yang kokoh dalam membaca, menulis, serta berhitung. anak usia dini dan dapat mudahkan anak masuk ke sekolah 
dasar atau madrasah[3].


Keterampilan membaca sangat penting dalam hidup karena semua aspek kehidupan yang melibatkan kegiatan membaca tidak dapat dipisahkan. 
Karena itu, itu harus menjadi milik masing -masing individu, terutama peserta didik. Beberapa ahli mengatakan membaca adalah kegiatan untuk 
memahami masalahnya.  Membaca  dan menulis  juga merupakan proses yang dilakukan untuk   meningkatkan kemampuan Anda untuk menulis 
dalam bahasa lisan dan Ishaner.  Bahkan kegiatan membaca adalah salah satu dari empat keterampilan dasar yang  harus kuasai, kecuali menulis, 
mendengarkan dan berbicara. Keterampilan membaca penting bagi peserta didik tingkat dasar untuk memperoleh dengan cepat karena mereka terkait 
dengan seluruh proses pembelajaran peserta didik. Kegiatan membaca harian dapat mengembangkan imajinasi dan kreativitas, memperluas 
pengetahuan, mempraktikkan pengucapan, merangsang pemikiran kritis, dan meningkatkan kosa kata untuk mempromosikan pertumbuhan dan 
pengembangan melambung dan emosi. Peserta didik yang sulit dibaca hanya bisa belajar perlahan. Bahkan, keterampilan membaca adalah salah satu 
faktor utama yang menentukan keberhasilan akademis sendiri.

Kemampuan membaca siswa Indonesia tentu masih terletak pada kategori kecil. Ini dari hasil Program Penilaian Mahasiswa Internasional Indonesia 
(PISA) yang mendapatkan 359 x 12 poin dalam literasi pemahaman membaca siswa dibandingkan dengan 2018 (OECD, 2023). Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa kurang atau tidak halus di tingkat sekolah dasar.  Kurangnya keterampilan membaca dapat 
disebabkan  oleh  berbagai  faktor,  termasuk  faktor internal dan   eksternal. Faktor internal dapat dipelajari dalam bentuk siswa yang malas, 
kurangnya ingatan, dan motivasi.  Faktor  eksternal  dapat berasal dari lingkungan  keluarga  dalam bentuk  kurangnya bimbingan dan motivasi   
orang tua..


Tentu saja,  ini  perlu  diatasi dengan  benar. Ini  karena kemampuan membaca tidak  dapat  dilestarikan  secara alami. Kemampuan membaca 
bukanlah kemampuan  bawaan,  tetapi  dapat  dilestarikan  melalui proses pembelajaran.   Para ahli juga menjelaskan bahwa keterampilan membaca 
tidak dapat diselamatkan segera, tetapi mereka  harus  diakui.  Salah satu upaya yang dapat  dilakukan   guru untuk  meningkatkan  pemahaman  
membaca peserta didik  adalah  penerapan metode  guru yang   membantu peserta didik   memperoleh  keterampilan  membaca.   Metode yang 
dapat digunakan untuk  meningkatkan  pemahaman  membaca.  Suara adalah pendekatan yang efektif untuk memahami siswa.  Pendekatan ini 
melibatkan pengenalan suku kata kepada peserta  didik.   Metode suku kata memiliki beberapa   keunggulan. Memahami hubungan antara 
pengecualian surat-ke-nada dan pengecualian obat dalam memahami perkenalan peserta didik dalam struktur suku kata.  Penggunaan metode suku  
kata  dihasilkan  oleh beberapa  mantan  peneliti.   Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa metode suku kata dapat mengoptimalkan dan  
meningkatkan  pemahaman  membaca   peserta didik.   Selain menggunakan metode ini, Anda juga harus mendukung  kegiatan  belajar Anda  dengan  
bantuan  media yang  sesuai.  Berdasarkan  ini  dalam penelitian ini, media yang dipilih adalah  kartu  gambar  atau  kartu flash.  Karena media  ini  
menggunakan  pendekatan   dan  membuat mereka menarik bagi peserta didik. [4].

Membaca pembelajaran adalah satu kegiatan yang tidak hanya memahami kemampuan untuk memahami pesan tertulis, tetapi juga mempraktikkan 
keterampilan berpikir siswa. Keterampilan ini digunakan untuk memproses dan mengembangkan informasi dari teks, bergabung dengan informasi 
sebelumnya, dan menggabungkan membaca dengan informasi sebelumnya Itu telah diselamatkan. Melalui kegiatan membaca, siswa dapat memahami 
sains dan mengejar pengembangan sains. Dalam hal ini, kemampuan membaca adalah kemampuan penting dan harus menjadi bagian dari pelajar. 
Bahasa pada dasarnya adalah proses komunikasi interaktif yang menekankan bahwa elemen bahasa memainkan peran penting dalam menentukan 
keberhasilan proses komunikasi. Di antara faktor -faktor ini adalah empat kemampuan utama: mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Pada 
dasarnya, masing -masing keterampilan ini memiliki fungsi independen, tetapi pada kenyataannya, keempatnya saling terkait erat dan tidak dapat 
dipisahkan dalam konteks komunikasi yang utuh. Fakta ini menegaskan bahwa bahasa adalah unit terintegrasi dari berbagai komponen yang hampir 
selalu ada dalam semua topik pembelajaran. Ini menunjukkan pentingnya keterampilan membaca. Secara umum, kondisi pembelajaran yang ada 
hanyalah siswa yang bertindak tanpa secara aktif menerima fakta, informasi, dan materi dari instruktur tanpa menuntut banyak pemikiran. Karakteristik 
ini memungkinkan kita untuk melihat bagaimana mayoritas siswa sekolah dasar belajar. Oleh karena itu, pengalaman belajar yang Anda peroleh di 
sekolah dasar akan menentukan kualitas Anda sebagai individu

Sayangnya, kemampuan membaca peserta didik sekolah dasar rata -rata di Indonesia masih relatif rendah. Menurut hasil penelitian PIRS 2006 
(Kemajuan Survei Pembaca Internasional), 41 peserta didik sekolah dasar Indonesia adalah 405 dari 405 dari 45 negara. Nilai -nilai yang diperoleh jauh 
di bawah rata -rata internasional, komponen evaluasi 500 dari keterbacaan berdasarkan studi PIRS 2006. Mengenai tujuan membaca, pengukurannya 
adalah sebagai berikut: 1) pengalaman kelahiran. 2) Dapatkan dan gunakan informasi. Sekolah dasar sebagai bagian dari sembilan tahun pendidikan 
dasar adalah lembaga pendidikan pertama yang menekankan pembelajaran, penulisan, dan penghitungan peserta didik. Kemampuan ini adalah dasar 
untuk mempelajari kendaraan dan persyaratan mutlak bagi peserta didik untuk belajar lebih banyak pengetahuan. Para ahli menjelaskan bahwa jika kita 
dapat mempromosikan kebiasaan membaca anak -anak, maka dukungan untuk anak -anak sebenarnya telah meletakkan dasar untuk menjadi pelajar 
seumur hidup atau pelajar seumur hidup. Dimanapun kami suka.

Kebiasaan membaca pada peserta didik dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Seperti diungkapkan salah satu para ahli bahwasannya  anak yang tinggal 
di dalam rumah tangga yang harmonis, rumah yang  penuh   cinta kasih, yang orang tuanya. memahami anak-anaknya, dan mempersiapkan 
mereka dengan rasa harga diri yang tinggi, tidak akan menemukan kendala yang berarti dalam membaca.   Peserta didik yang tinggal di 
lingkungan kurang mendukung untuk membaca, menyebabkan minat baca peserta didik menjadi rendah. Ruang lingkup sosial ekonomi keluarga 
berperan signifikan dalam memengaruhi minat baca peserta didik. Dalam masyarakat dengan tingkat sosial ekonomi rendah, mereka cenderung memiliki 
pola pikir bahwa buku bukanlah kebutuhan utama dalam keluarga. Prioritas utama keluarga adalah kebutuhan dasar berupa pakaian, makanan, dan 
tempat tinggal. Fenomena rendahnya keterampilan membaca peserta didik saat ini menunjukkan bahwa peserta didik belum mencapai tingkat 
perkembangan yang diharapkan

Disiplin ketika belajar tidak hanya menunjukkan kontrol diri dan sikap peserta didik di kelas, tetapi juga menunjukkan seberapa baik peserta didik dapat 
menggunakan pengalaman belajar mereka. Minat dalam belajar disiplin sebagai faktor penting dalam pendidikan dasar telah menarik lebih banyak 



perhatian, terutama dalam tantangan kontemporer seperti kecacatan digital dan mengubah gaya belajar peserta didik. Dalam konteks ini, peran pendidik 
semakin penting untuk pengembangan bidang pembelajaran peserta didik dan meningkatkan keterampilan pendidikan sangat berpengaruh.

Peran kunci dalam penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran guru dalam membangun keterampilan pedagogik untuk memperbaiki disiplin belajar 
peserta didik di sekolah dasar. Guru tidak hanya promotor informasi, tetapi juga pendorong untuk mengubah lingkungan belajarnya. Bagaimana guru 
mengelola kelas, memberikan mata pelajaran, dan mendukung pengembangan peserta didik. Dalam era yang kian cepat berubah, pendidik harus 
mengenali berbagai gaya belajar peserta didik, menerapkan teknik pengajaran yang menarik, serta menciptakan suasana yang mendukung 
perkembangan peserta didik. 

Guru juga wajib bisa memberikan motivasi kepada siswa, mendukung pembelajaran yang berfokus pada siswa, serta membangun hubungan positif yang 
berdampak pada disiplin belajarnya. Studi ini akan menyelidiki peran pengajar dalam konteks disiplin belajar peserta didik, serta menekankan pentingnya 
pengembangan diri guru, mencakup pelatihan dan pendidikan berkelanjutan, serta kerjasama dengan kolega dalam berbagi praktik terbaik. Dengan 
mengerti secara mendalam peranan guru dalam menciptakan kedisiplinan belajar peserta didik, kita bisa memberikan sumbangan yang lebih signifikan 
terhadap kemajuan pendidikan dasar yang efektif dan berkualitas. Guru, sebagai pilar utama dalam pendidikan, memiliki dampak yang besar terhadap 
pengalaman belajar peserta didik, baik dari segi akademis maupun pengembangan karakter. Oleh sebab itu, sangat penting bagi kita untuk menyelidiki 
beberapa aspek dalam fungsi guru dan pengembangan kemampuan pedagogis mereka dalam konteks bidang studi. Pertama, studi Ini meneliti 
bagaimana guru memahami dan mengakomodasi gaya belajar peserta didik yang berbeda. Semua peserta didik  memiliki  berbagai  kebutuhan dan 
preferensi  belajar,   dan   guru yang  dapat  memahami perbedaan ini dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan  memotivasi  
peserta didik. Melalui  pendekatan  sensitif terhadap pembelajaran peserta didik, guru dapat membantu mengatasi hambatan yang mungkin timbul 
selama proses pembelajaran [6].

Membaca adalah keterampilan fundamental yang wajib dimiliki oleh setiap orang. Secara umum, membaca memberikan manfaat untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kecerdasan individu tersebut. Membaca memegang peranan yang sangat esensial bagi manusia karena membaca adalah suatu 
proses yang bertujuan untuk memperoleh sebuah pesan atau informasi. Keadaan hal-hal fundamental tersebut di Indonesia sebenarnya kurang baik. 
Terkait dengan keterampilan literasi, terutama pemahaman membaca di Indonesia dinilai rendah. Posisi keterampilan melek huruf ketika membaca siswa 
Indonesia dapat dianggap sangat peduli dari beberapa penelitian internasional. Dalam survei PIRS 2006, Indonesia berada di peringkat ke -41 di 45 
negara.

Berbagai data tentang keterampilan membaca. Ini dianggap sebagai topik kontroversial ketika melihat hasil survei negara -negara yang paling 
berpendidikan oleh Central Connecticut State University di AS, dan diharapkan akan dirilis pada 2017, ketika Indonesia berada di peringkat ke -60. 61 
negara yang berpartisipasi dalam survei keaksaraan. Survei PISA 2015 berfokus pada keterampilan membaca, yang mencapai posisi terakhirnya di 72 
negara, karena Indonesia rata -rata 397. Dengan menganalisis penelitian dan masalah, kita perlu memahami bahwa diskusi menggunakan teknik 
pengukuran yang sangat canggih.
Salah satu contohnya adalah teks bacaan pada uji PISA yang merupakan multiteks, merujuk pada sajian dengan struktur teks yang menampilkan 
beragam genre wacana, serta strategi membaca yang bersifat variatif, eksploratif, dan inovatif melalui keragaman teks. Hal ini terlihat dalam soal literasi 
PISA yang sudah mencakup pemahaman membaca yang berkaitan dengan Higher Order Thinking Skills, karena membutuhkan penguasaan 
kemampuan interpretasi, refleksi, dan evaluasi. Di Indonesia, pembelajaran membaca di SD masih banyak tergolong dalam kategori membaca 
permulaan meskipun sudah berada di kelas atas (kelas IV dan seterusnya), yang belum mengacu pada pembelajaran yang berbasis Higher Order 
Thinking Skills. Berdasarkan data-data tersebut, terlihat bahwa situasi yang sedang berlangsung sangat memprihatinkan dan merupakan sebuah 
masalah dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia. Dapat dianggap bahwa isu tersebut merupakan suatu kekurangan dalam sistem pendidikan di 
negara ini [7].

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami hubungan antara keterampilan membaca dan prestasi  pada mata pelajaran bahasa  Indonesia   
peserta didik   sekolah dasar. Dengan fokus pada keterampilan membaca, penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi keterampilan membaca yang 
dimiliki  peserta didik sekolah dasar dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.  Selain itu, penelitian ini juga berusaha untuk menggali pengaruh 
keterampilan membaca terhadap restasi  peserta didik dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.  Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan 
membaca dan→ prestasi peserta didik juga akan diidentifikasi dalam penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 
keterampilan membaca dan prestasi siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
acuan bagi guru dan pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.

http://doi.org/10.21070/ijccd.v4i1.843


1. Metode

Studi kasus adalah  pendekatan   penelitian kualitatif  yang  berasal  dari tradisi antropologi,  sosiologi  dan  psikologi.  Di  bidang psikologi, 
pendekatan studi kasus yang diperkenalkan  oleh  Sigmund  Freud  telah  menjadi salah  satu  angka  yang  menyajikan  pendekatan   ini.  Selain 
itu, pendekatan ini dalam sosiologi dan antropologi diperiksa sebagai contoh ilmu sosial modern, dengan asal -usulnya oleh Creswell's Hamrell, Dufou 
dan Fortin. Banyak kepercayaan pencarian, seperti studi kasus Kepulauan Trobriand, studi kasus keluarga, dan studi kasus oleh Departemen  Sosiologi  
di University of  Chicago,  juga mendukung popularitas  pendekatan ini dalam penelitian  kualitatif  dalam  ilmu sosial. Pendekatan studi kasus   
berfokus pada analisis program, peristiwa, kegiatan,  proses, atau unit spesifik dalam konteks  spesifik atau kontemporer.Creswell mengartikan Studi 
Kasus sebagai suatu pendekatan penelitian kualitatif di mana peneliti meneliti secara mendalam sebuah program, peristiwa, kegiatan, proses, atau satu 
atau beberapa individu. Kasus-kasus itu dibatasi oleh waktu dan kegiatan, sehingga peneliti harus mendapatkan informasi yang mendetail dengan 
menerapkan berbagai metode pengumpulan data dalam jangka waktu tertentu. Studi Kasus diartikan sebagai analisis mendetail terhadap satu atau 
beberapa komunitas, organisasi, atau individu mengenai bagaimana mereka meresapi sebuah peristiwa dalam kehidupannya. Studi Kasus adalah 
metode kualitatif yang menganalisis kasus spesifik dalam konteks situasi nyata. Kami fokus pada batasan yang sangat rinci melalui contoh -contoh yang 
menyajikan objek penelitian seperti komunitas tertentu, sekolah tertentu, keluarga tertentu, organisasi tertentu, orang tertentu, dan pembatasan spesifik 
pada objek yang selanjutnya memeriksa metode studi kasus ini. Diterapkan pada penelitian tingkat mikro.

Dalam menentukan apakah suatu  penelitian akan  dieksplorasi  dengan  Studi Kasus,   terdapat beberapa kriteria yang harus dipenuhi, antara lain:  
Kasus  dibatasi pada  individu, kelompok, organisasi,  gerakan,  aktivitas,  atau unit  geografis;  peneliti  berfokus pada satu  atau dua  kasus   
dengan variasi pada  faktor  yang menyebabkan;  studi kasus   umumnya dilakukan pada  level mikro; kasus yang  diteliti  terbatasi oleh  dimensi 
ruang dan waktu (kasuistik); melibatkan beberapa informan melalui berbagai sumber data seperti wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
bahan  audiovisual;  memiliki  deskripsi dan tema yang spesifik.   Pendekatan studi kasus yang layak dicatat sebagai salah satu metode kualitatif 
memiliki ciri khas pada kemampuannya untuk menguraikan dan memfokuskan penelitian pada peristiwa, aktivitas, proses, atau unit tertentu dalam 
konteks yang spesifik (kontemporer). Akibatnya, pendekatan studi kasus sering dipakai dalam penelitian kualitatif di bidang ilmu sosial, Khususnya untuk 



menganalisis strategi, menyetujui rapat, temukan yang terkait dengan kasus tertentu. Selain itu, pendekatan studi kasus harus didukung oleh 
pemahaman luas tentang karakteristik hasil. Jadi, hasil dari pendekatan ini adalah Cathyst, tetapi dapat memiliki implikasi ilmiah.

Penelitian ini mengidentifikasi keterampilan membaca dan prestasi pada mata Pelajaran bahasa Indonesia peserta didik sekolah dasar (SD) yang 
dimana subjek dalam penelitian ini yakni peserta didik kelas 3 tingkat sekolah dasar (SD). Dalam penelitian ini waktu yang dibutuhkan relative cukup 
dalam artian yang dibutuhkan relative cukup dalam artian tidak lama yakni 1 minggu, tempat yang dilakukan oleh peneliti→ yakni peneliti melakukan 
penelitian langsung di tempat SDN Wunut 1 Porong Sidoarjo-Jawa Timur.


2.  Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  oleh peneliti terkait keterampilan membaca dan prestasi  pada mata Pelajaran bahasa Indonesia  
peserta didik Sekolah Dasar (SD) yang diperoleh dari  hasil wawancara dan observasi yang  diberlangsungkan pada tanggal 29 April 2025, 7 Mei 
2025 dan 8 Mei 2025. Dari hasil wawancara dan observasi terhadap guru kelas III yang bernama Ibu SA, yang dimana telah diberlangsungkan berupa 
analisis strategi yang digunakan dalam meningkatkan keterampilan membaca atau biasanya disebut dengan literasi yang akan dipaparkan sebagai 
berikut:


 1. Tahapan Pembiasaan Kegiatan Literasi

Tahap pembiasaan merupakan tahap awal dalam program Gerakan Literasi Sekolah yang bertujuan untuk membiasakan peserta didik melakukan 
aktivitas literasi dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Berdasarkan hasil temuan peneliti pada tahap pembiasaan ini berguna untuk meningkatkan 
minat baca dengan kegiatan membaca

15 menit sebelum pelajaran dimulai, penggunaan bahan bacaan yang bervariasi, serta fasilitas seperti perpustakaan, pojok baca dan ruang terbuka 
bertujuan untuk membangun kebiasaan literasi yang konsisten di kalangan peserta didik. Guru berperan aktif dalam mendiskusikan bacaan dan 
memastikan kegiatan literasi relevan dengan materi pelajaran. [9] Pengembangan minat baca pada peserta didik harus dimulai sejak dini. Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) terus meningkatkan ketertarikan membaca terutama bagi para peserta didik. SD Negeri disalah satu daerah 
di Indonesia telah lama menjalankan program Literasi membaca, namun di lapangan, belum semua guru kelas melaksanakan kegiatan ini. Hingga saat 
ini, pelaksanaan literasi pada tahap pembiasaan membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai menggunakan buku pelajaran, buku umum, 
dan kegiatan menulis. Di setiap kelas, guru biasanya meminta peserta didik untuk membaca secara bergiliran dari satu peserta didik ke peserta didik 
lainnya agar semua peserta didik terbiasa dan melek literasi dalam kegiatan membaca setiap hari serta melalui berbagai aktivitas lainnya. Melalui 
aktivitas yang kreatif dan inovatif ini, diharapkan peserta didik dapat memiliki keterampilan membaca yang baik, sehingga tercipta generasi yang cinta 
membaca. Untuk menjaga tahap pembiasaan ini, sekolah menerapkan tahap pengembangan wajib membaca di perpustakaan dengan jadwal masing-
masing untuk setiap kelas, di mana tahap pengembangan bertujuan untuk mempertahankan minat baca peserta didik terhadap suatu materi bacaan[10]. 
Fondasi filosofis sekolah dasar adalah fundamental dan nilai pemikiran yang membentuk dasar pendidikan di tingkat ini. Pendidikan sekolah dasar tidak 
hanya bertujuan untuk mengembangkan keterampilan akademik, tetapi juga untuk membentuk kepribadian siswa dan nilai -nilai moral. Filosofi 
pendidikan sekolah dasar menekankan pentingnya pendekatan holistik untuk memperhatikan perkembangan fisik, kognitif, emosional, dan sosial peserta 
didik[11].

Pertama, strategi yang Ibu SA pada tahapan pembiasaan yaitu membuat program khusus dan dijam khusus bagi peserta didik yang kurang mampu 
dalam kegiatan literasi. Pada hasil wawancara dengan Ibu SA, beliau mengatakan bahwa “ saya membentuk kegiatan program khusus bagi peserta didik 
yang belum mampu dalam kegiatan literasi yang dimana kegiatan tersebut berlangsung dijam setelah kegiatan pembelajaran berakhir, dengan tujuan 
supaya mereka (peserta didik kurang mampu) bisa berjalan bersampingan dengan teman-temannya yang lainnya dan supaya mereka tidak terlalu 
tertinggal diwaktu kegiatan pembelajara terlebih khusus pada mata pelajaran bahasa Indonesia”. (Sumber:Wawancara guru, 7 Mei 2025).

Kedua, strategi yang diterapkan oleh SA adalah untuk menyiapkan kegiatan melek huruf. "Persiapan dibuat oleh objek konkret yang mencapai media 
pembelajaran dalam bentuk huruf -huruf bercahaya yang antusias dan senang dengan objek konkret," kata Sa. (Sumber: Wawancara Guru, 7 Mei 2025). 
Strategi ini bertujuan untuk menyiapkan kegiatan melek huruf yang akan dilakukan sehingga mereka dilakukan dengan lancar dan efektif. Mempelajari 
media tidak hanya berfungsi sebagai cara untuk menggodanya, tetapi juga bekerja untuk memahami anak -anak dengan pemahaman.

Pendidikan Nasional (PermendikNas) No. 22 tentang Standar Konten Pembentukan Sekolah Dasar  dan  Menengah  untuk tahun 2006,  terdapat 
delapan mata pelajaran didalam kurikulum SD/MI yaitu    pendidikan  agama,   pendidikan   kewarganegaraan, bahasa Indonesia, matematika, 
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni budaya dan    permulaan.  Mayoritas  peserta didik  masih kesulitan untuk 
menggabungkan suku kata menjadi kata. Media pembelajaran yang terdapat di sekolah hanya sebatas gambar dan rangkaian alfabet. Media 
tidak digunakan oleh guru, guru mengutamakan pembelajaran secara klasikal dengan bantuan spidol dan papan tulis. Pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru tersebut  membuat  peserta didik  menjadi kurang aktif, tercipta pembelajaran yang monoton,  sehingga  peserta didik  kurang 
antusias mengikuti pembelajaran, dan pembelajaran berlaku hanya satu arah.    Salah satu media pembelajaran untuk  membantu masalah 
dalam  pembelajaran   mata pelajaran bahasa Indonesia yang   menerangkan  suku kata menjadi kata yaitu media berbentuk puzzle suku kata.  
Diungkapkan oleh salah satu para ahlibahwa “ puzzle dapat melatih sisi kreativitas dan pola berfikir siswa terhadap suatu tugas sederhana”[ 
12].Salah satu para ahli berpendapat kelebihan media adalah : Pertama, memiliki kemampuan Agen pemasangan. Ini berarti Anda dapat merebut 
kembali, menyimpan, dan melihat objek atau peristiwa. Kemampuan ini memungkinkan Anda untuk menggambar, memotret, merekam, memotret, dan 
menyimpan objek atau acara sesuai kebutuhan


Anda dapat menampilkan kembali dan mengamati sebagai acara asli. Kedua, kemampuan manipulasi berarti bahwa media dapat mengganggu objek 
dan peristiwa dengan berbagai jenis perubahan (operasi) sesuai kebutuhan. B. Anda juga dapat mengulangi perubahan ukuran, kecepatan, dan warna. 
Ketiga, mereka memiliki kemampuan distribusi. Ini berarti bahwa media dapat mencapai banyak siswa secara bersamaan dalam presentasi [13]. Salah 
satu ide inovatif  adalah  penerapan  konsep permainan dalam  AHE,  yang terdiri dari  nikmat, melekat, dan merakyat.  Permainan  ini memanfaatkan  
kartu kecil suku  kata  (sesuai dengan  jilidnya), berukuran sekitar 4x4 cm  untuk   kartu suku kata  dan   sekitar 10x4 cm untuk kartu kata.   Tipe 
permainan tersebut adalah  gawangan  (tujuannya  mematangkan perhuruf), rebutan/jual  beli  (tujuannya  membedakan antarhuruf), dan sekilas  
pandang  (tujuannya meningkatkan  kecepatan baca.   Salah satu para ahli berpendapat dengan waktu maksimum sekitar 30 menit setiap sesi, metode 
AHE sangat menarik bagi anak-anak dalam proses belajar membaca dan menulis. Dengan pendekatan mengajar yang positif, memotivasi, tanpa 
mencela dan menggunakan ungkapan negatif, metode AHE sangat cocok diterapkan untuk siswa yang menghadapi kendala dalam membaca. 
Diharapkan  dengan  penerapan  metode AHE yang terdiri dari 6 langkah,   dapat mempercepat proses guru dalam menyelesaikan masalah siswa 
yang mengalami kesulitan membaca di sekolah [14].




Ketiga, strategi yang diterapkan Ibu SA yakni dengan meberikan suasana kelas sarana baru yang dibuat dari tangan kreativitas guru dan peserta didik “ 
di kelas juga terdapat pojok baca yang dimana rak tersebut diisi anak- anak dengan inisiatif mereka membawa buku baca dari rumah kemudian dibawa 
ke sekolah lalu diletakkan ke rak  pojok  baca” ( Sumber:Wawancara guru,   7 Mei 2025).  Strategi ini bertujuan untuk menyiapkan kegiatan literasi 
yang akan   dilaksanakan dan bertujuan agar kegiatan tersebut berjalan dengan lancar.  Salah  satu  faktor  yang   mempengaruhi  jalannya kegiatan 
literasi  berjalan dengan baik  adalah   adanya persiapan yang matang dengan sumber daya yang mumpuni yakni tersedianya buku bacaan 
untuk   para peserta didik.

Keempat,strategi  yang diterapkan  Ibu  SA  pada tahapan pembiasaan yaitu dengan    mengajak  peserta didik  membaca 15 menit sebelum  masuk   
proses pembelajaran.   “Di setiap pagi sebelum pembelajaran berlangsung saya mengintruspsikan dan mengajak untuk melakukan kegiatan literasi 
dengan anak-anak mengambil buku di pojok baca yang sudah disediakan dengan bertukar buku cerita satu dengan yang lain sehingga disetiap harinya 
setiap peserta didik membaca buku dengan judul yang berbeda-beda” (Sumber:Wawancara guru, 7 Mei 2025). Pada tahap ini, para peserta didik 
memberikan respon yang sangat baik. Kehadiran Mr. Sa bertujuan untuk digunakan untuk membaca kepada siswa, dan harus digarisbawahi selama fase 
ini. Guru seharusnya tidak bertanya terlebih dahulu apa bacaan yang mereka baca. Dikhawatirkan bahwa siswa akan mengalami depresi dan malas atau 
sulit Aktivitas swhababetisasi. Kegiatan membaca sangat penting dan dapat menambah berbagai informasi dan pengetahuan kepada siswa dengan 
membaca buku cerita yang mencakup pendidikan karakter, pola gaya hidup sehat bagi siswa. Berdasarkan pernyataan ini, telah terbukti sangat penting 
bagi siswa untuk terbiasa membaca [15Kehadiran Mr. Sa bertujuan untuk digunakan untuk membaca kepada siswa, dan harus digarisbawahi selama 
fase ini. Guru seharusnya tidak bertanya terlebih dahulu apa bacaan yang mereka baca. Dikhawatirkan bahwa siswa akan mengalami depresi dan malas 
atau sulit Aktivitas swhababetisasi. Kegiatan membaca sangat penting dan dapat menambah berbagai informasi dan pengetahuan kepada siswa dengan 
membaca buku cerita yang mencakup pendidikan karakter, pola gaya hidup sehat bagi siswa. Berdasarkan pernyataan ini, telah terbukti sangat penting 
bagi siswa untuk terbiasa membaca [15]. Membaca untuk tujuan terima kasih dan relaksasi terjadi dalam suasana santai. Baca dengan cermat dan hati -
hati latihan yang direncanakan dengan cermat menggunakan bahan bacaan yang sangat berguna 16].

Kelima, berkordinasi dengan orangtua hal ini sangat penting dilakukan oleh Ibu SA pada saat berlangsungnya semua rangkaian pembelajaran dilakukan 
disekolah. Kolaborasi antara guru dan orang tua memungkinkan pertukaran informasi yang lebih baik tentang perkembangan akademik dan perilaku 
siswa. Hal ini akan memungkinkan baik orang tua maupun guru menyesuaikaan proses pembelajaran yang lebih baik untuk peserta didik dikelas 
terutama terkait dengan program-program sekolah dengan persetujuan dan dukungan penuh oleh kedua bela pihak.


 2. Pengembangan Terhadap Keterampilan Membaca dan Prestasi

Pada tahapan pengembangan keterampilan membaca, seorang guru atau pendidik harus memapu memimpin ketika berada di tengah-tengah 
permasalahan yang setiap kelas maupun setiap anak yang memiliki kekurangan akan hal tersebut. Dimana guru harus siap dan senang tiasa ikut 
memupuk semangat peserta didik terhadap keterampilan membaca yang dimana hal tersebut sangat berpengaruh terhadap prestasi peserta didik 
dikelas. Guru juga harus memotivasi dan memberikan dorongan yang penuh supaya peserta didik memiliki minat dan semangat yang tinggi untuk 
melakukan kegiatan membaca kapanpun dan dimanapun peserta didik berada. Penilaian membaca yang dilaksanakan oleh PISA memperhatikan tiga 
poin utama, yaitu (1) tipe teks yang diterapkan (tipe teks dalam hal media, format, jenis, dan konteks), (2) aspek pemahaman (mengakses dan 
mendapatkan informasi dari teks, mengintegrasikan serta menafsirkan isi bacaan, merefleksikan dan mengevaluasi teks, serta menghubungkan isi teks 
dengan pengalaman pembaca), dan (3) aspek situasi sosial (pribadi, masyarakat umum, pendidikan, dan dunia kerja) (OECD, 2013). Indikator 
kemampuan membaca literasi dari penelitian ini adalah: 

(1) Tipe teks yang dipakai (tipe teks terkait media, format, jenis, serta konteks), (2) Rata-rata peminjaman bahan bacaan di perpustakaan, (3) Total 
kegiatan sekolah yang berhubungan dengan literasi membaca, 

(4) Ada kelompok membaca di sekolah, dan (5) Elemen pemahaman (mengakses serta memperoleh informasi) dari tulisan, menggabungkan dan 
menafsirkan konten bacaan, merefleksikan dan menilai teks, serta mengaitkan isi teks dengan pengalaman pembaca. Selain itu, sekolah seharusnya 
sepenuhnya mendukung program literasi membaca yang diadakan di sekolah dasar sehingga kemampuan literasi membaca siswa dapat ditingkatkan, 
baik untuk siswa sekolah dasar secara khusus maupun untuk bangsa Indonesia secara umum, agar menjadi bangsa yang sebanding dengan negara lain 
yang memiliki keterampilan literasi yang lebih baik[17].

Ibu SA menyatakan→ pada awal masuk semester pertama saya menjumpai 2-3 peserta didik yang kurang mampu dalam keterampilan membaca yang 
dimilikinya, dari situ saya mulai mengasah mereka dengan membuatkan program khusus namun tidak lupa dengan melakukan pendampingan dan 
koordinasi dengan wali murid, saling terbuka. Saya memberitahukan bahwasannya anak mereka yang kurang mampu memiliki ketrampilan membaca 
agar didampingi juga pada saat di rumah tidak hanya bergantung kepada pihak sekolah. Agar orangtua juga mengetahui kemampuan disetiap anak-anak 
mereka. Dan saya juga mendaptkan respon yang positif dari para wali murid sehingga kegiatan program khusus ini berjalan lancar dan baik”. (Sumber 
Wawancara 7 Mei 2025) pernyataan tersebut membuktikan kerjasa antar guru dan wali murid sangat amatlah penting sehingga bisa terwujudnya 
kegiatan tersebut berhasil dan membuat peserta didik mengembangkan keterampilan membaca dan bisa mengikuti kegiatan pembelajaran berjalan 
dengan efektif. Ibu SA juga menerapkan pada tahapan ini yakni memberikan apresiasi ke peserta didik. Strategi ini sangat direspon baik oleh peserta 
didik.

Salah satu para ahli juga berpendapat melalui hasil penelitiannya menyatakan bahwasanya pemberian apresiasi kepada peserta didik dan keaktifan guru 
sangat amatalah berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran salah satunya minat membaca peserta didik Sebagian pada saat yang sama. 
Ini dari guru yang selalu memberikan penguatan dan memimpin secara kreatif. Minat baca peserta didik. Artinya bahwa dengan pemberian apresiasi dan 
kreativitas guru maka minat membaca peserta didik akan terus meningkat. Ibu SA juga menyatakan “ pada setiap ahir pembelajaran saya selalu 
memberikan reward atau hadiah kecil berupa alat tulis ataupun stiker yang menarik sebgai bentuk kerjasama mereka dan pengembangan diri mereka 
meningkat sehingga membuat mereka selalu semnagat disetiap harinya”. ”. (Sumber Wawancara 7 Mei 2025).

 3. Hambatan Guru Dalam Keterampilan Membaca dan Prestasi Pada Peserta Didik Sekolah Dasar

Adapun hambatan guru dalam meningkatkan Keterampilan Membaca dan Prestasi Pada Peserta Didik yaitu Pertama, rendahnya kemampuan membaca 
pada peserta didik kelas 3 SDN Wunut 1, rendahnya kemampuan peserta didik dalam literasi dapat menghambat proses belajar mengajar yang 
mengakibatkan peserta didik tidak tuntasnya dalam pembelajaran. Kedua strategi yang diterapkan oleh ibu SA adalah untuk menyiapkan kegiatan melek 
huruf. "Persiapan dibuat oleh objek konkret yang mencapai media pembelajaran dalam bentuk huruf -huruf bercahaya yang antusias dan senang dengan 
objek konkret," kata ibu Sa. (Sumber: Wawancara Guru, 7 Mei 2025). Strategi ini bertujuan untuk menyiapkan kegiatan melek huruf yang akan dilakukan 
sehingga mereka dilakukan dengan lancar dan efektif. Mempelajari media tidak hanya berfungsi sebagai sarana yang menyenangkan, tetapi juga 
membantu anak -anak untuk memahami sesuatu yang abstrak. Kemampuan membaca bagi peserta didik dianggap sebagai faktor penentu kesuksesan 
dalam menjalani proses belajarnya selama di sekolah. Ini disebabkan oleh fakta bahwa semua materi pelajaran di sekolah memerlukan pemahaman  
konsep  dan  teori yang dapat dipahami melalui   kegiatan  membaca.   Keterampilan membaca yang dimiliki  siswa  akan  sangat  mempengaruhi 



kesuksesan mereka dalam proses belajar. Sebaliknya, apabila keterampilan membacanya lemah, hal itu akan menjadi penghalang bagi keberhasilan 
pendidikannya di sekolah. Kemampuan literasi (literacy skills) menjadi keterampilan yang sangat krusial dan harus dikuasai oleh siswa secara praktis di 
era disrupsi sebagai keterampilan utama untuk menghadapi puncak gelombang transformasi digital[19]. Sekolah adalah salah satu lokasi yang dapat 
mengembangkan kemampuan membaca siswa dan meningkatkan pengetahuan mereka. Ketertarikan dan kemampuan membaca yang rendah akan 
berdampak pada prestasi akademik siswa. Permasalahan keterbatasan kemampuan membaca siswa adalah kurangnya semangat mereka untuk belajar 
dari buku. Selain itu, masalah dalam rendahnya kemampuan membaca adalah karena sistem pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih bersifat 
teacher centered, di mana pembelajaran masih berfokus pada guru. Guru adalah salah satu sumber informasi dalam pembelajaran, sehingga peserta 
didik bisa merasa bosan. Hal ini disebabkan oleh kemampuan yang diperoleh siswa selama belajar juga dapat terpengaruh oleh cara penyampaian guru 
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran membaca harus diarahkan agar siswa bisa menikmati aktivitas membaca. Selain itu, siswa mendapatkan 
pemahaman yang memadai mengenai konten bacaan.


Kedua, rendahnya penguasaan kosakata bahasa Indonesia pada beberapa siswa kelas 3 SDN Wunut 1 Porong disebabkan oleh kurangnya aktifitas 
mereka dalam menggunakan kosakata bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi sehari-hari. Umumnya, para peserta didik tersebut hanya memakai 
bahasa Indonesia selama proses pembelajaran di kelas. Penggunaan bahasa lokal mempengaruhi hasil belajar bahasa Indonesia peserta didik dan 
memiliki hubungan yang tidak signifikan. Salah satu metode untuk memperoleh informasi, pengetahuan, bahan, dan wawasan lainnya adalah dengan 
memahami teks atau melakukan pembacaan. Akan tetapi, peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami teks bahasa Indonesia akibat banyaknya 
suku kata yang tidak mereka mengerti. Dampak ini sangat signifikan terhadap proses pembelajaran bahasa Indonesia secara spesifik serta penguasaan 
materi pelajaran lain pada level tertentu. Faktor lain yang mempengaruhi penguasaan bahasa Indonesia peserta didik adalah kurangnya minat mereka 
terhadap membaca, sehingga mereka sulit memahami arti suatu kata dalam teks bacaan dan mendapatkan informasi atau pengetahuan yang 
diperlukan. Peserta didik akan  mudah mendapatkan informasi atau pengetahuan hanya dengan membaca buku teks yang mereka miliki dan biasanya 
hanya membaca saat di kelas.

Ketiga, tantangan dalam mengenali huruf dan kosakata berkontribusi pada penguasaan kosakata yang dimiliki. Penguasaan kosakata adalah proses 
memperoleh atau kemampuan memahami dan memanfaatkan kata-kata yang ada dalam sebuah bahasa, baik secara lisan maupun tulisan. Akibatnya, 
rendahnya kemampuan kosakata siswa disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang terbatas, sehingga penguasaan kosakata, terutama 
penggunaan kata dan artinya, belum optimal. Oleh karena itu, terdapat sebuah solusi yang dapat menyelesaikan beberapa permasalahan di atas 
berdasarkan isu-isu tersebut. Salah satu metode yang bisa diterapkan oleh guru adalah dengan menyisipkan media pembelajaran “Kartu Alfabet” dalam 
kegiatan belajar dan program yang disusun oleh guru untukpeserta didik yang kurang mampu membacamembaca. 

 Media   adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk memperjelas dan mempermudah materi atau pesan yang akan disampaikan guru 
ke   peserta didik.  Media juga diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan  kepada siswa.  Media adalah berbagai jenis komponen  di 
bidang peserta didik yang dapat mendorong peserta didik untuk belajar.  Media   adalah segala sesuatu yang dapat digunakan  untuk  memandu  
pesan  pengirim  yang  diterima, memungkinkan peserta didik untuk merangsang emosi, perhatian, minat, dan perhatian mereka terhadap detail untuk 
memastikan proses pembelajaran berhasil. Media dapat didefinisikan sebagai dapat membawa informasi dan pengetahuan ke interaksi antara pendidik 
dan peserta didik [20]. Ini berarti bahwa media akan memiliki dampak signifikan pada guru untuk menjelaskan materi dengan lebih mudah bagi peserta 
didik. Dengan media dan materi. Apa yang dikatakan guru akan merasa lebih mudah, dan siswa akan memahaminya dengan cepat. Oleh karena itu, 
interaksi antara peserta didik dan guru lebih menyenangkan, dan peserta didik juga mendapatkan informasi dan pengetahuan daripada media tidak 
tersedia. Media adalah manusia, materi,  atau peristiwa  yang  membangun  kondisi bagi peserta didik  untuk  mendapatkan  pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap   sebagaimana tercermin dalam tindakan mereka setelah belajar. Dalam hal ini, guru, buku, buku teks, dan lingkungan sekolah 
adalah media. Secara khusus, pemahaman media selama perjalanan pendidikan cenderung visual atau konkret, mampu merangsang pikiran peserta 
didik. Anda dapat menarik kesimpulan bahwa media pendidikan adalah alat atau objek spesifik yang digunakan selama proses pembelajaran. Di media, 
guru sangat didukung dalam mengajar materi pembelajaran. Media yang digunakan adalah media visual atau objek konkret yang dimaksudkan untuk 
merangsang pikiran, emosi, dan minat peserta didik untuk merangsang motivasi peserta didik. Media sangat berguna dalam proses pembelajaran, dan 
media dapat membantu guru dan memudahkan untuk mengomunikasikan pesan pembelajaran kepada siswa. Media belajar dapat membantu 
menjelaskan hal -hal abstrak dan menunjukkan hal -hal tersembunyi. Materi pendidikan menjadi lebih jelas. Ketidakjelasan atau kompleksitas material 
dapat didukung oleh presentasi media sebagai perantara. Bahkan hal -hal tertentu dapat mewakili kekurangan guru saat mengkomunikasikan topik.

Keempat, rendahnya minat baca pada peserta didik hasil penelitian yang dilaksanakan pada kelas III SDN Wnunut 1 Porong  yang memiliki minat  
baca   rendah dalam kategori cukup. Hasil  wawancara  dengan  guru dan   dapat diketahui bahwasannya masih terdapat tiga peserta didik yang 
kemampuan bacanya rendah dimana hal tersebut berdampak  pada minat baca peserta didik  tersebut. Berdasarkan hasil wawancara peserta didik 
dan guru,  diperoleh dua faktor penyebab kurangnya minat  baca  peserta didik, yakni  faktor internal merupakan faktor yang berasal dari  diri  
mereka sendiri yakni  kemampuan membaca memahami makna yang  terkandung  dalama  bacaan,   membaca buku atas  perintah  dari  guru,  
peserta didik  jarang mencari buku atau  bahan  baca  sesuai dengan kebutuhannya   masing-masing dan mayoritas peserta didik menyelesaikan 
tugas-tugasnya melalui internet tanpa membuka dan membaca bukup yang dimana mereka anggap dengan cara cepat dan instan tanpa melibatkan 
mereka untuk berfikir dan mengasah kemampuan baca nya. Sedangkan faktor ekstrenal, yakni faktor keluarga, faktor ekonomi dan faktor lingkungan 
yang kurang mendukung. Faktor penyebab rendahnya minat baca peserta didik yakni: 1. Factor internal adalah factor yang berasal dari peserta 
didik[21[1]]. Berdasaran data hasil observasi


dan wawancara yang diperoleh, bebrapa factor internal yang menyebabbkan rendahnya keterampilan membaca peserta didik kelas III SDN Wunut 1 
Porong dari hasil wawanvara, observasi, dokumentasi pada tanggal 7 mei sampai dengan 8 mei 2025 menunjukkan bebberapa faktor penyebabb 
rendahnya kemampuan literasi atau keterampilan membaca terhadap peserta didik kelas III SDN Wunut 1 Porong. Misalnya peserta diidk yang 
membutuhkan waktu cukup lama untuk dapat memahami pembelajaran.


 4. Upaya Guru Dalam Mengatasi Permasalahan Keterampilan Membaca ada Peserta Didik

Masalah yang sering muncul dalam proses pembelajaran disekolah yakni salah satunya membaca. Dimana hal tersebut dianggap sebagai 
permasalahan yang enteng dan sering dianggap remeh namun, permasalah tersebut sangat berdampak cukup besar bagi setiap peserta didik apabilah 
permasalahan tersebut tidak diperhatikan. Oleh karena itu, pendidik harus bekerja keras untuk mengembangkan keterampilan membaca. Secara umum, 
sekolah dasar merupakan jenjang Pendidikan pertama bagi seluruh anak 6 sampai dengan 12 tahun di Indonesia. Pada jenjang ini peserta didik akan 
mendapatkan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan keterampilan yang sangat diperlukan untuk mengembangkan kopetensi mereka dalam berperan 
sebagai peserta didik di sekolah. Tujuan Pendidikan sekolah dasar adalah mempersiapkan peserta didik utuk sekolah menengah dengan mengajari 



mereka keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjadi individu warga negara. Dalam proses pembelajaran disekolah dasar, penguasaan 
kemampuan membaca. Belajar membaca merupakan keterampilan yang perlu di dapatakan perahatian khusus karena kunci awal dalam menyimpan 
dan membutuhkan banyak Latihan untuk belajar membaca. Dalam hasil wawancara kepada guru kelas 3 SDN Wunut 1 Porong Dimana guru kelas 
tersebut memiliki metode dan Upaya dalam meningkatkan keterampilan membaca pada peserta didik yang membutuhkan perhatian khusus Dimana guru 
membuat program khusus di jam-jam kusus terutama pada jam sepulang sekolah. Dimana perihal tersebut bisa membantu peserta didik dalam 
mengatasi permasalahan nya dan program tersebut didukung oleh seluruh wali murid.


3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan Ibu SA para peserta didik kelas III di SDN Wunut I Dari sini, dapat disimpulkan bahwa strategi Ibu SA dalam 
meningkatkan kemampuan membaca terdiri dari lima tahap yang dikelompokkan menjadi kegiatan pembiasaan dan kegiatan pengembangan. Dari 
kelima tahap yang ada, telah dianalisis validitas datanya dan bisa dijadikan saran bagi guru kelas yang ingin meningkatkan keterampilan Membaca dan 
Prestasi, khususnya pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia siswa Sekolah Dasar. Membaca sejatinya  adalah  proses yang kompleks  yang  mencakup 
berbagai aspek,  tidak  sekadar mengucapkan  tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan   metakognisi. Membaca 
sebagai suatu proses visual adalah mengonversi  simbol  tulisan ( huruf) menjadi kata-kata yang  diucapkan.   Membaca   sebagai proses  berpikir   
melibatkan  kegiatan  pengenalan kata,  pemahaman  dasar,  interpretasi,  analisis kritis, serta pengalaman yang kreatif. Bahasa adalah satu-satunya 
alat yang dimiliki manusia yang selalu terkait dengan setiap aktivitas fisik manusia sepanjang hidupnya. Sebagai makhluk yang berbudaya dan 
bersosialisasi, tidak ada aktivitas manusia yang lepas dari penggunaan bahasa. Fungsi utama bahasa adalah sebagai sarana komunikasi dan interaksi 
dengan individu lain, tanpa bahasa hidup kita akan sepi tanpa arti. Dalam linguistik, bahasa dipahami sebagai sistem tanda bunyi yang disepakati yang 
berkaitan dengan berpikir, membaca, meliputi kegiatan mengenali kata, pemahaman secara harfiah, interpretasi, membaca secara kritis, serta 
pengalaman kreatif. Tiga istilah umum digunakan untuk menjelaskan komponen utama dalam proses membaca, yaitu pencatatan, pengkodean, dan 
makna. Rekaman mengacu pada kata-kata atau frase, lalu mengaitkannya dengan suara-suara menurut sistem penulisan yang diterapkan, sementara  
proses   decoding (penyandian) mengacu  pada  penerjemahan urutan  grafis  dalam  kata-kata. Proses   merekam  dan  mendekode biasanya terjadi  
di kelas-  kelas  awal,  yaitu  SD  kelas  ( I, II, dan III)  yang  sering disebut  dengan  pembelajaran membaca dasar. Pengantar relasi antara huruf dan 
suara dalam bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan membaca sangatlah krusial dalam usaha meningkatkan prestasi belajar, terutama bagi 
siswa kelas SDN Wunut I Porong.

Keterampilan membaca yang baik berkaitan positif dengan hasil belajar. Dalam jurnal ini, diperlihatkan bahwa kemampuan membaca yang unggul 
berhubungan erat dengan pencapaian akademis. Peserta didik yang memiliki keterampilan membaca yang baik cenderung meraih prestasi akademik 
lebih tinggi, memiliki memori yang lebih baik, dan lebih mampu menyelesaikan tugas-tugas belajar. Literasi membaca meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis     

 Dengan pemahaman yang lebih baik tentang urgensi literasi membaca, kita dapat lebih baik  mempersiapkan  peserta didik  untuk masa depan 
yang sukses dan berdaya saing.  



